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ABSTRACT

This study aims to measure student scores, to determine the effectiveness of the teaching and learning process, the difference in
scores before and after learning with instructional video media, and also to determine student responses about instructional video
media given when the material is delivered about viruses. This study uses an experimental method with the design of One-Group
Pretest-Posttest ... Pretest is done before the teaching and learning process, while the posttest is done afterwards. The results of
this study indlicate that the students' scores improved after 32 students (88.88%) successfully completed the tests while 4 students
did not. The response of the students was very good because they were enthusiastic in the learning process with the learning video
media at the time the material was delivered.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur skor siswa, untuk mengetahui efektivitas proses belajar mengajar, perbedaan skor
sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan media video pembelajaran, dan juga untuk mengetahui tanggapan siswa
tentang media video pembelajaran yang diberikan pada saat materi disampaikan tentang virus. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Pretest dilakukan sebelum proses belajar mengajar, sedangkan
posttest dilakukan setelahnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor siswa meningkat setelah melakukan tes 32 siswa
(88,88%) berhasil dengan tuntas sedangkan 4 siswa tidak. Tanggapan para siswa baik sekali karena mereka antusias dalam
proses pembelajaran dengan adanya media video pembelajaran pada saat materi disampaikan.

Kata Kunci: Video pembelajaran, virus, hasil belajar
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PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia
(SDM) berkualitas merupakan suatu keniscayaan
yang tidak dapat ditawar-tawar lagi (Prayanti, 2014:
3). Kurikulum dipahami

sebagai seperangkat

rencana mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
yang
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

digunakan sebagai pedoman
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum sering
mengalami perubahan dan perkembangan dari
massa ke massa yang disebabkan karena
kebutuhan yang senantiasa berkembang sesuai
dengan tuntutan zaman. Perubahan dan
perkembangan kurikulum juga terjadi di Indonesia.
Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum

2013 (Yani, 2014: 5). Proses belajar mengajar erat

kaitanya dengan menggunakan media
pembelajaran  itu  sendiri.  Fungsi  media
pembelajaran  adalah sebagai alat bantu

pengajaran yang turut mempengaruhi kondisi dan
lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru.
Hamalik dalam (Azhar, 2013) mengemukakan
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan belajar, dan bahkan membawa

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Penjelasan guru dan deskripsi buku
dengan gambar yang tidak bergerak tidak cukup
untuk  bisa  lebih  memahami  pelajaran.

Pembelajaran Biologi ini bisa memanfaatkan media

komputer yang dapat disajikan  dengan
menggunakan video agar pembelajaran Biologi
lebih menarik lagi untuk dipelajari dan lebih nyata
tanpa khayalan.Semakin sadarnya orang akan
pentingnya media yang membantu pembelajaran
sudah mulai dirasakan. Pengelolaan alat bantu
pembelajaran sudah sangat dibutuhkan. Bahkan
pertumbuhan ini bersifat gradual. Metamorfosis dari
perpustakaan yang menekan pada penyediaan
media cetak, menjadi penyediaan permintaan dan
pemberian layanan secara multi-sensori dari
beragamnya kemampuan individu dalam menyerap
informasi, menjadikan pelayanan yang diberikan
mutlak wajib bervariatif dan secara luas. Selain itu,
dengan semakin meluasnya kemajuan dibidang
teknologi, serta ditemukannya dinamika proses
belajar maka pelaksanaan kegiatan pendidikan dan
pengajaran semakin menuntut dan memperoleh
media pembelajaran yang bervariasi secara luas
pula (Daryanto, 2011 : 131).Dengan menggunakan
Media  Video

menyampaikan pelajaran kepada siswa

bisa
lebih

mudah, untuk materi pelajaran yang berhubungan

Pembelajaran  guru

dengan alam, guru tidak harus membawa siswa
pergi praktikum lapangan dimana cukup hanya
dengan membawa laptop serta mengubungkan
dengan proyektor sehingga guru sudah bisa
menampilkan video yang berisikan materi pelajaran
yang akan dilihat di lapangan. Biologi merupakan
salah satu

cabang dari llmu Pengetahuan

Alam (IPA) yang mempelajari tentang makhluk
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hidup termasuk didalamnya yaitu manusia, hewan,
dan tumbuhan (Meishanti, 2020)

Apabila guru hanya menggunakan metode
ceramah dalam pembelajaran Biologi tanpa diiringi
oleh media pembelajaran bisa terjadi hal yang tidak
dinginkan seperti siswa menghayal teralalu tinggi
dan merasa kebingungan. Memang jika guru
melakukan praktik lapangan rasa penasaran siswa
tersebut bisa terbayar karena siswa bisa melihat
Jika

melakukan praktikum lapangan makawaktu yang

secara langsung apa yang dipelajari.

dibutuhkan lebih lama sehingga penggunaan Media
Video

mempersingkat proses pembelajaran agar lebih

pembelajaran diharapkan dapat

efesien. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan di SMA PGRI 1 JOMBANG dengan guru
mata pelajaran Biologi bahwa hasil ulangan harian
siswa kelas X mata pelajaran Biologi pada materi
Virus  diketahui dari 36 siswa yaitu 27 siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM)
dengan nilai KKM 80,00. Ketidak tuntasan belajar
disebabkan oleh kurangnya minat belajar siswa
karena siswa mudah merasa bosan dan jenuh jika
guru menyampaikan pembelajaran dengan metode
ceramah tanpa dikolaborasikan dengan media
pembelajaran.Kurangnya memanfaatkan fasilitas
sekolah khususnya media pembelajaran yaitu
Media Video, Berdasarkan dari latar belakang
masalah tersebut dan pemilihan media yang sesuai
dengan pokok bahasan yaitu pada sub materi Virus

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
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yang berjudul ” Analisis Pemahaman Siswa SMA
Kelas X Pada Materi Virus Dengan Menggunakan

Video Pembelajaran”

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain
One-Group Pretest-

Posttest Design, maka pada desain ini
menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan
karena dapat membandingkan dengan kedaan
sebelum diberi perlakuan Meishanti, (2019). Desain

dapat digambarkan sebagai berikut :

01XO0:;
O1= Pretest (sebelum diberi kuis)
0= Posttest (setelah diberi kuis)
. Instrumen penelitian ini dengan menggunakan
lembar pengamatan. Tekhnik analisis data yang
digunakan adalah Menurut Sudijono (2012: 43)
dalam Meishanti, (2019) menyatakan rumusnya

sebagai berikut:

=L %100%
N

keterangan :

P= Angka Persentase

F= Frekuensi Aktivitas

N= Banyak Individu

Untuk menentukan keberhasilan tindakan dari

lembar pengamatan diolah dengan kriteria yang
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mengacu penelitian yang dilakukan oleh Rosadi
(2014:68) sebagai berikut:

Presentase Kriteria penilaian Kriteria
lembar pengamatan siswa
90%-100% Sangat baik
80%-89% Baik
65%-79% Cukup baik
55%-64% Kurang baik
0%-54% Sangat kurang baik

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
melalui :
-Metode tes yang berupa pretest dan postest.
Sedangkan video pembelajaran diberikan
ketika pembelajaran sedang berlangsung
-Metode angket berupa data tentang respon
peserta didik dan guru terhadap proses belajar

mengajar yang telah dilaksanakan.

Rumus yang digunakan dalam mencari rata-rata
hitung pretest dan posttest adalah :

X
Keterangan :
X : Rata-rata Hitung yang dicari
> X : Jumlah Skor

N : Jumlah Subjek

Ketuntasan belajar klasikal :

skor total peserta tes

x 100%

Tuntas belajar = .
banyak siswa seluruhnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini meliputi data hasil skor
perkembangan nilai pretest, nilai posttest, dan nilai
ketuntasan  siswa setelah adanya video
pembelajaran. Dari hasil analisis perkembangan
nilai biologi karena video pembelajaran, pada
penelitian ~ ini  menunjukkan  nilai  media
pembelajaran yang meningkat. Kepahaman siswa
yang meningkat dapat disebabkan karena adanya
penggunaan  media  video  pembelajaran
dilaksanakan ketika pembelajaran dilaksanakan,
sehingga peserta didik dapat dengan mudah
mengingat materi yang disampaikan pada saat
pembelajaran berlangsung, Selain itu media video
pembelajaran dilaksanakan pada materi virus yang
dipelajari pada saat itu saja. Masalah lain yang
dapat menyebabkan tingkat pemahaman dapat
meningkat, yaitu adanya respon positif terhadap
proses belajar mengajar, metode belajar dan cara
mengajar guru. Bila hal tersebut tidak berkaitan
dapat menyebabkan peserta didik enggan untuk
belajar. Dari respon peserta didik juga dapat
diketahui bahwa dengan pembelajaran media video
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
siswa pada materi virus, Dari analisis hasil belajar
peserta didik yang meliputi pretest sebelum
pembelajaran dilaksanakan menunjukkan tidak ada
peserta didik yang tuntas, sedangkan pada posttest
terdapat 4 peserta didik yang tidak tuntas, 32
(88,88 %) peserta didik yang tuntas, sesuai Standar

Kelulusan Minimal sekolah. Serta saat dilakukan
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pretest rata-rata nilai siswa adalah 75, hal tersebut
dikarenakan siswa merasa bingung dan kurang
paham bila guru hanya menerangkan secara lisan,
kemudian setelah ditayangkan video pembelajaran
materi virus dan dilakukan posttest, nilai posttest
80,56 Hal ini

menunjukkan adanya pengaruh penerapan media

rata-rata siswa naik menjadi

video pembelajaran terhadap pemahaman siswa.
Pada penelitian ini, nilai posttest menunjukkan hasil
bahwa seluruh peserta didik tuntas, Adanya
pemahaman siswa yang meningkat disebabkan
karena media video pembelajaran dilaksanakan
ketika pembelajaran berlangsung, sehingga peserta
didik dapat dengan mudah mengingat materi yang
disampaikan saat pembelajaran berlangsung. Dari
analisis respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan  media  video  pembelajaran
menunjukkan siswa termotivasi mengikuti pelajaran
ketika pembelajaran menggunakan media video

pembelajaran, dengan prosentase 95,52%,

SIMPULAN DAN SARAN
Nilai

dilaksanakan segera setelah pembelajaran selesai

kuis menunjukkan peningkatan, karena
Hasil belajar menyatakan bahwa terdapat 32
(88,88%) siswa tuntas dan 4 siswa tidak tuntas.
Respon siswa yang positif menunjukkan siswa
termotivasi untuk mengikuti pelajaran bila setiap
akhir pelajaran diberi kuis, dengan alasan

pemberian kuis menarik dan baru bagi siswa, lebih

giat belajar dan membaca buku. Berkaitan dengan
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kesimpualan, maka dapat disarankan :

Diharapkan bagi siswa dapat mempermudah untuk
memahami dan menerima materi pembelajaran
Biologi khususnya pada sub materi virus. Bagi
peneliti (calon guru) objek materi pembelajaran
akan

yang direkam langsung oleh peneliti

menambah wawasan bagi peneliti tentang
bagaimana cara pembuatan Video Pembelajaran
yang baik dan menarik agar siswa mudah mengerti
dengan Video yang akan ditampilkan. Objek materi
pembelajaran yang direkam dan didesain oleh
peneliti secara langsung akan lebih baik. Karena
objek yang ditampilkan sesuai dengan kurikulum
dan materi ajar sehingga sangat berbeda dengan
video yangdidownload melalui media internet. Bagi
sekolah yang memiliki fasilitas lengkap hendaknya
guru memanfaatkan fasilitas tersebut dengan
menampilkan Video Pembelajaran sesuai dengan
Membuat yang

materi. Video Pembelajaran

objeknya direkam sendiri hasilnya lebih sesuai
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